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Abstract: This study aims to determine whether there is an influence of human resource
competence on employees performance, to find out whether there is an effect of management
information systems on employees performance, to find out whether there is an effect of work
skills on employees performance, analyzes whether there is the influence of human resource
competency factors, management information systems and work skills together affect on
employees performance in the Kominfo Labuhanbatu Utara. The results showed that human
resource competence partially had a significant effect on employee performance in the Kominfo
Labuhanbatu Utara, management information systems partially had a significant effect on
employee performance, work skills partially had a significant effect on employee performance,
while simultaneously human resource competence, management information systems and job
skills have a significant effect on employees performance in the Kominfo Labuhanbatu Utara.

Keywords: Kompetensi Sumber Daya Manusia, Sistem Informasi Manajemen, Keterampilan
Kerja, Kinerja

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh kompetensi sumber
daya manusia terhadap kinerja pegawai, mengetahui apakah ada pengaruh sistem informasi
manajemen terhadap kinerja pegawai, mengetahui apakah ada pengaruh keterampilan Kerja
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara, menganalisis apakah ada
pengaruh faktor kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi manajemen dan keterampilan
kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja Pegawai. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa kompetensi sumber daya manusia secara persial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara, sistem informasi
manajemen secara persial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kominfo
di Labuhanbatu Utara, keterampilan kerja secara persial berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara, sedangkan secara simultan kompetensi
sumber daya manusia, sistem informasi manajemen dan keterampilan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara.

Kata kunci: Human Resources, Management Information Systems, Job Skills, Employee
Performance
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Sumber daya manusia merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam suatu suatu
organisasi. Setiap organsisasi pemerintahan dalam
melibatkan proses kegiatan untuk mencapai tujuan
yang ditetapkan tentunya membutuhkan sumber
daya manusia, sama halnya dengan swasta juga
membutuhkan sumberdaya manusia aktif dalam
proses kegiatan untuk mencapai visi dan misi yang
telah ditentukan perusahaan. Dikarenakan hal
tersebut ,untuk meningkatkan efektifitas dan
efisiensi maka sumber manusia sudah semestinya
dikelola dengan sebaik mungkin dalam suatu
organisasi baik itu pemerintahan maupun swasta.
Perubahan pandang sudah sepantasnya mengingat
peran pegawai yang sudah semakin tinggi, yang
dulunya pegawai cenderung dalam tekanan untuk
mendorong daya guna yang kompeten, tetapi di era
saat ini lebih dikenal bahwasanya pegawai itu adalah
partner dalam mencapai tujuan pemerintahan
maupun swasta.

Wirawan (2015), kompetensi sumber daya
manusia merupakan perpaduan antara kemampuan
fisikk (kesehatan) dan kemampuan non fisik
dan

keterampilan-keterampilan lainnya) yang dimiliki

(kemampuan bekerja, berpikir, mental,
oleh seseorang individu sehingga mereka mampu
untuk bekerja, berkreasi, berpotensi di dalam
organisasi. Jadi dapat dikatakan sumber daya
manusia mempunyai peranan yang sangat penting
dalam suatu instansi, karena sukses ataupun tidaknya
suatu instansi sangat tergantung dari sumber daya
manusianya.
Penerapan  otonomi  daerah, menjadikan

revitalisasi sangat penting artinya dalam rangka

peningkatan kinerja birokrasi, penyediaan dan

pelayanan sehingga dapat memacu peningkatan
efisiensi serta pemantapkan daya saing. Berkaitan
dengan hal tersebut, desentralisasi birokrasi,
penyediaan dan pelayanan kepada masyarakat secara
nyata, efisien dan bertanggung jawab perlu lebih
dipercepat dengan mengacu pada arah dan
kebijaksanaan desentralisasi otonomi daerah. Hal
tersebut dapat dilaksanakan apabila sumber daya
manusia menunjang, artinya bahwa pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia jauh lebih

penting untuk segera ditangani secara serius, dengan

berbagai langkah ~ yang  strategis dan
berkesinambungan.
Implementasi Undang-Undang Nomor 32

tahun 2004 mengenai otonomi daerah masih
berjalan pada takaran lapisan atas, karena masih
terdapat beberapa pemerintahan kabupaten/kota
yang belum mampu meningkatkat kinerjanya dalam
pelaksanaan pembangunan dan pemerintah serta
pelayanan. Pilar keberhasilan otonomi daerah bukan
saja sarana dan prasarana serta keuangan yang
memadai namun harus didukung oleh sumber daya
manusia.

Dinas kominfo kabupaten Labuhanbatu Utara
merupakan unsur pelaksana urusan pemerintahan
bidang komunikasi dan informatika, yang mana
mengutamakan pelayanan kepada masyarakat.
Namun masih saja masyarakat mengeluh terhadap
pelayanan yang ada dikantor dinas kominfo
kabupaten Labuhanbatu Utara, hal ini di sebabkan
karena seringnya pegawai tidak beradaditempat dan
kadang menunda- nunda pekerjaan. Dari penjelasan
diatas, jelas bahwa kinerja kerja pegawai pada dinas
Kominfo kabupaten Labuhanbatu Utara nampak
cenderung tidak kompeten. Rendahnya kinerja
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pegawai tidak dapat dibiarkan terus berlangsung,
karena dapat menghambat pencapaian tujuan
organisasi yang secara langsung berdampak pada
fungsi pelayanan yang buruk. Perlu dilakukan
upaya-upaya peningkatan kinerja bagi setiap
pegawai sebagai bagian dari peningkatan kinerja
organisasi. Kinerja pegawai yang tinggi akan
meningkatkan pula kinerja organisasi bersangkutan.

Berkaitan dengan kinerja pegawai, bahwa
pegawai di kantor Kominfo Kabupaten Labuhanbatu
Utara dan kenyataan di lapangan berdasarkan hasil
observasi awal, masih terdapat keluhan-keluhan dari
masyarakat atau para pegawai instansi lain yang
sering berurusan untuk mengurus suatu keperluan
dan membutuhkan waktu yang cukup lama serta
hasilnya tidak sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi berupa wawancara
langsung dengan Kepala Bagian di kantor kominfo
kabupaten Labuhanbatu Utara Bapak Drs. Sugeng,
terkait kinerja pegawai, peneliti mendapatkan
informasi mengenai masalah yang ada di Dinas
Kominfo Kabupaten labuhanbatu Utara yaitu
mengenai kinerja pegawai yang masih rendah dan
belum maksimal. Selain itu beliau juga menjelaskan
bahwa rendahnya kinerja pegawai bisa jadi
disebabkan oleh oleh rendahnya sumber daya
manusia, pemanfaatan sistem informasi manajemen
yang belum optimal, serta tidak semua pegawai
memiliki keterampilan kerja yang baik. Sehingga
berpengaruh pada pegawai Dinas Kominfo di
kabupaten Labuhanbatu utara.

Hasil penelitian yang dilakukan Simamora,
(2018) menunjukkan kompetensi SDM secara
signifikan berpengaruh terhadap kinerja pegawai,
dimana semakin tinggi kemampuan SDM, maka
efektivitas kerja juga semakin tinggi. Daud (2015)

juga menyatakan bahwa kualitas SDM berpengaruh
signifikan kinerja
Tampubolon,(2017); Kasanudin (2011); Sitohang

terhadap pegawai.
(2006), dalam penelitiannya juga berpendapat bahwa
kualitas sumber daya manusia (SDM) dalam diri
seorang pegawai dapat berpengaruh pada kinerja
pegawai tersebut. salah satu indikator kualitas SDM
adalah keahlian (skill) yang dimiliki oleh pegawai.
Kinerja seorang pegawai baik apabila ia memiliki
keahlian (skill) yang tinggi. Hal ini berarti pegawai
dengan kualitas SDM yang lebih baik akan memiliki
kinerja yang baik pula, sehingga terdapat korelasi
yang positif antara kopetensi SDM dan kinerja
pegawai.

Penelitian yang dilakukan Sibagariang (2013)
memberikan hasil yang berbeda yang menyatakan
kualitas SDM tidak memiliki pengaruh terhadap
kinerja pegawai, dikarenakan penempatan pegawai
pada obyek penelitian Sibagarian tidak sesuai
dengan latar belakang pendidikannya, sehingga
menyebabkan pekerjaan yang ditanganinya tidak
sesuai dengan yang diharapkan dan pada akhirnya
akan mempengaruhi kinerja pegawai.

Selain hal diatas, sistem informasi manajemen
juga memiliki pengaruh terhadapa kinerja pegawai.
Salah satunya adalah alat informasi yang berbasis
teknologi berupa komputer dan sistem operasinya.
Keberadaan teknologi informasi ini  sangat
mempengaruhi efisiensi kerja yang cepat dan tepat
guna. Hal inilah yang menjadi prinsip kerja yakni
efesien dan efektif. Kinerja pegawai dalam suatu
organisasi baik itu pemerintahan maupun lembaga
swasta dapat di tentukan dari bagaimana mereka
mendapatkan  informasi, mengolah informasi
tersebut hingga menjadi informasi yang baru dan

informasi tersebut akurat dan selanjutnya yang mana
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informasi tersebut akan disampaikan ke pihak yang
membutuhkan baik dalam satu instansi, atau intansi
lain yang bersangkutan maupun masyarakat yang
membutuhkan.

Dari paparan diatas, peranan pegawai dalam
melaksanakan tugas yang diembannya sudah
sepantasnya lembaga organisasi manapun untuk
mempertimbangkan penggunaan sistem informasi
manajemen berbasis IT yang tujuannya untuk

meningkatkan kinerja pegawai yang optimal dan

efisiensi.
Dalam hal menyelenggarakan tugas dari
otonomi daerah yakni dinas Kominfo di

Labuhanbatu Utara agar dapat menyelenggarakan
tugasnya yang optimal dan efisien memerlukan
teknolgi informasi yang relevan juga akurat yang
mendukung  penggunaan teknologi.  Semakin
efektifnya penggunaan sistem informasi manajemen
yang berbasis IT akan dapat pula meningkatkan
suatu lembaga dalam mencapai tujuan yang optimal
dan mampu bersaing secara international.

Johanna, mudjiati (2008) dalam penelitiannya
sistem  informasi

bebas

berpendapat ~ bahwasanya
pada

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

manajemen variabel tersebut
pegawai yakni variabel terikat, tetapi hal ini
bertentangan dengan Rukhviyanti, Novi (2017) hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwasanya sistem
informasi manajemen tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh faktor
keterampilan kerja dari pegawai yang berada dalam
suatu lembaga tersebut. Dalam hal ini keterampilan
kerja dimana pegawai terampil dalam melaksanakan

tugas yang diembannya melalui cara kerja dan

kegiatannya dalam menjalankannya. Keberhasilan

pegawai tentunya akan menjadi dampak terhadap

organisasi dilingkungan kerja, tentunya untuk
mencapai keberhasilan tersebut pegawai dituntut
untuk terampil dalam melaksanakan aktivitas
kerjanya.

Untuk mendukung hal tersebut dalam
menunjang pencapaian dan tujuan suatu instansi
maka diperlukan pegawai yang memiliki
keterampilan sehingga mampu dalam melayani
dengan optimal, dalam hal ini tentunya juga berlaku
untuk pegawai Dinas Kominfo di Labuhanbatu utara
untuk memberikan kontribusi dengan memiliki
keterampilan kerja yang tentunyan akan berdampak
terhadap tujuan yang sudah ditetapkan.

Dalam hal keterampilan kerja  peneliti
melakukan pengamatan melalui observasi langsung
pada dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara yang
mana para pegawai pada kenyataannya belum
semua memiliki keterampilan kerja  dalam
mengemban tugas nya. Peneliti mengamati adanya
beberapa pegawai yang belum memiliki sikap begitu
juga dengan persepsi pegawai yang menunjukkan
terampil dalam pekerjaannya, hal ini tentunya
menyebabkan pegawai tidak mampu meningkatkkan
kualitas kerjaanya dan akan berdampak pula
lingkungan

bertugas. Pegawai yang tidak memiliki keterampilan

terhadap instansi tempat pegawai
kerja yang baik

dalam hal

tentunya tidak dapat pula

berkontribusi memajukan  atau
menciptakan tujuan suatu lembaga. Jika hal ini
terjadi maka kinerja pada suatu instansi tidak akan
mengalami kemajuan seperti yang sudah ditetapkan.
Dwinta, mayasari(2012) dalam penelitiannya
satu  hal

menunjukkan bahwa salah

yang
menyebabkan kinerja pegawi menurun adalah

keterampilan kerja pegawai dalam mengatasi
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permasalahan yang dihadapi tetapi dalam hal ini
secara persial, akan tetapi secara simultan peneliti
temukan bahwa keteampilan kerja yang dimiliki
pegawai memiliki pengaruh positif dan segnifikan
terhadap kinerja pegawai.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
(firmansyah,2004;  pebrio,2019)  menunjukkan
bahwa keterampilan kerja yang dimiliki pegawai
sama sekali tidak berpengaruh terhadap kinerja,
penelitian ini berpendapat ~ bahwasaanya
keterampilan kerja pegawaai yang menurun tidak
berpengaruh terhadap kinerja pegawai begitu juga
sebaliknya keterampilan kerja yang tinggi di
perpengaruh untuk meningkatkan kinerja pegawai.
Sejalan dengan penelitian oleh wardani, (2017)
mengatakan bahwa keterampilan kerja tidak
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai. Selain
memperoleh data berupa wawancara dan observasi
langsung untuk mengetahui permasalahan yang ada
pada lingkungan objek penelitian. Peneliti juga
melakukan survey awal dengan kuesioner pra-survei
untuk melihat benar atau tidak adanya masalah
sumberdaya manusia, sistem informasi manajemen
dan keterampilan kerja di Dinas Kominfo
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Berdasakan hasil
hasil survei awal peneliti yang dilakukan pada Dinas
Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara terhadap
responden  menunjukkan  adanya  masalah
sumberdaya manusia, sistem informasi manajemen
dan keterampilan kerja. Permasalahan terungkap dari
survei tersebut dimana masih adanya keragu raguan
bahkan ada yang menjawab tidak oleh responden

dalam menjawab pertanyaan.

KAJIAN PUSTAKA
Kinerja

Kinerja merupakan kunci dalam mengetahui
apakah tujuan ataupun pencapaian baik itu jangka
panjang, menengah dan pendek sesuai organisasi
inginkan. Mengarah pada indikator kinerja lah para
manajer mengetahui kinerja setiap individu maupun
kelompok, guna dalam hal mengampil keputusan
yang dirasa perlu untuk kepentingan lembaga baik
(2016)

menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil

pemerintahan maupun swasta. Hamali

pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan
tujuan strategis organisasi. Menurut Wirawan dalam
Hamali (2016), kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-
indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam
waktu tertentu. Bernardin dalam Sutrisno (2015)
mengemukakan bahwa kinerja adalah catatan
tentang hasil-hasil yang diperoleh dari fungsi-fungsi
pekerjaan tertentu atau kegiatan-kegiatan tertentu
selama kurun waktu tertentu. Sedangkan menurut
Sutrisno (2015:151) “kinerja adalah sebagai hasil
kerja yang telah dicapai seseorang dari tingkah laku
kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Dari
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
kinerja adalah cerminan hasil yang dicapai seseorang
atau sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan,
tanggung jawab, perilaku untuk mencapai tujuan
perusahaan.

Bangun,(2012) mendefenisikan kinerja yaitu
suatu pencapaian dari hasil pekerjaan berdasarkan
syarat yang telah ditetapkan. Mangkunegara(2017)
mengatakan bahwa kinerja pegawai adalah
pencapaian kerja baik secara kualitas maupun
kuantitas oleh individu yang mengembannya secara

tanggung jawab. Sedangkan menurut Priansa (2017)

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
(Nur Hsb & Khair, 2021)

-19 -



Jurnal Humaniora, Vol.5, No. 1, April 2021 : 15-30
http://jurnal.abulyatama.ac.id/humaniora

pengertian kinerja adalah keberhasilan seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas yang diberikan.

Kinerja karyawan, yaitu hasil kerja atau taraf
kesuksesannya dalam melaksanakan pekerjaan,
ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut
Steers dalam Sutrisno (2015) faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja adalah : 1) Kemampuan,
perangai dan minat seorang pekerja, 2) Kejelasan
dan penerimaan atas penjelasan peranan seorang
3) Tingkat

membutuhkan indikator-indikator yang mampu

pekerja, motivasi kerja. Kinerja
memberikan penilaian yang objektif. Menurut
Mangkunegara (2013) yang menjadi indikator
kinerja adalah : 1) Kualitas kerja, 2) Kuantitas kerja,

3) Kehandalan, 4) Sikap.

Kompetensi SDM

Ahmad S. Ruki (2014) berpendapat bahwa
sumber daya manusia merupakan sumber dari
kekuatan yang berasala dari masing-masing individu
dan dapat didayagunakan oleh lembaga sesuai tujuan
yang sudah ditetakan. Komponen sumber daya
manusia yaitu suatu proses pemberdayagunaan.
Sedangkan menurut (Nawawi, 2003) menyebutkan
bahwa sumber daya manusia jika dilihat secara
makro atau umum merupakan seluruh manusia
dalam batas wilayah yang ditentukan sebagai
pendudduk atau warga negara, baik yang sudah
memperoleh pekerjaan maupun belum. Sedangkan
secara mikro adalah secara sederhana yang
merupakan manusia yang bekerja yang menjadi
sisebut

anggota dalam suatu lembaga

yang
personil,pegawai, pekrja, tenaga kerja, karyawan dan
lain sebagainya( Hadari, Nawawi 2003).

Sumber daya manusia juga merupakan seorang

yang mampu memberikan kontribusi berupa usaha

dalam pencapaian suatu tujuan. Selain itu sumber
daya manusia merupakan unsur masukan berup
input bersama unsur lainna yakni teknologi, modal
dan bahan yang diubah menjadi unsur keluaran
berupa output yakni barang dan jasa dalam usaha
pencapaian tujuan dari suatu lembaga (Veithzal, Riva
2004).

Pengertian dan  arti yang
dikemukakan oleh (Spencer & Spencer, 1993) dalam
(2020), yaitu Kkarakteristik yang

mendasari seseorang berkaitan dengan efektivitas

kompetensi

Siswadi etal.

kinerja  individu dalam  pekerjaannya  atau
karakteristik dasar individu yang dimiliki hubungan
kausal atau sebagai sebab akibat dengan kriteria
yang dijadikan acuan, efektif atau berkinerja prima
atau superior ditempat kerja atau pada situasi
tertentu. Berdasarkan pengertian di atas, ada
beberapa makna yang terkandung didalamnya,
yaitu 1) Karakteristik dasar (underlying
adalah bagian dari

kepribadian yang mendalam dan melekat pada diri

characteristic) kompetensi

seseorang serta mempunyai perilaku yang dapat
diprediksi pada berbagai keadaan tugas pekerjaan.
2). Hubungan Kausal (causally related) berarti
kompetensi dapat menyebabkan atau digunakan
untuk memprediksi kinerja seseorang, artinya jika
mempunyai kompetensi yang tinggi, maka akan
memiliki kinerja tinggi pula. 3). Kriteria (criterian
referenced) yang dijadikan acuan bahwa kompetensi
secara nyata dan memprediksikan seseorang dapat
bekerja secara baik, harus terukur dan spesifik
(terstandar). 4). Kompetensi adalah sesuatu yang
seseorang tunjukkan dalam kerja setiap hari.
Fokusnya adalah pada perilaku di tempat kerja,
bukan sifat-sifat kepribadian atau ketrampilan dasar

yang ada di luar tempat kerja ataupun di dalam
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tempat kerja. Menurut (Mathis & Jackson, 2006),
adapun yang menjadi indikator kompetensi yaitu
Pengetahuan, dan
Sedangkan Menurut (Spencer & Spencer, 1993),

dapat  diklasifikasikan

Ketrampilan kemampuan.

Kompetensi  individual
menjadi tiga yaitu: 1) Kompetensi intelektual adalah
karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan
kemampuan intelektual individu (dapat berupa
pengetahuan, keterampilan, pemahaman profesional,
pemahaman konseptual dan lain-lain) yang bersifat
relatif stabil ketika menghadapi permasalahan di
tempat kerja, yang dibentuk dari sinergi antara watak
konsepdiri. Motivasi internal, serta kapasitas
pengetahuan kontekstual.2) Kompetensi emosional
adalah karakter sikap dan perilaku atau kemauan dan
kemampuan untuk menguasai diri dan memahami
lingkungan secara objektif dan moralis sehingga
pola emosinya relatif stabil dalam menghadapi
permasalahan ditempat kerja, yang dibentuk dari
sinergi antara watak konsepdiri. Motivasi internal,
serta  kapasitas pengetahuan emosional. 3)
Kompetensi sosial adalah karakter sikap dan
perilaku atau kemauan dan kemampuan untuk
membangun simpul-simpul kerja sama dengan
orang lain yang relatif bersifat stabil ketika
menghadapi permasalahan di tempat kerja yang
terbentuk melalui sinergi antara watak, konsep diri

motivasi internal serta kapasitas pengetahuan sosial

konseptual.

Sistem Informasi Manajemen

Sistem informasi manajemen merupakan cara
untuk mengolah yakni mengumpulkan, menyimpan,
dan melaorkan informasi sedemikian rupa dengan
tujuan mencapai apa yang sudah ditetapkan.

(Krismaji, 2015). Sitem informasi berasal dari

bahasa latin dan yunani terdiri dari system dan
sustema yang merupakan kesatuan yang terdiri dari
untuk

komponen telah  berhubungan

yang
memudahkan serta efisiensinya informasi. Sistem
merupakan seluruh komponen yang dimana
kompnen tersebut saling berhubungan satu sama lain
yang bekerja sama secara harmonis untuk mencapai
tujuan tertentu( yacub dan Vico, 2014).

Sistem informasi manajemen merupakan hal
yang sangat dibutuhkan dalam organisasi, yang
mana tujuan dari penerapan sistem informasi untuk
mendukung kinerja manajemn dalam pencapaian
tujuan. Sistem informasi manajemen adalah sistem
manusia bisa jadi mesin yang menyediakan
informasi yang biasanya berhubungan dengan
pengolahan informasi berbasis komputer dalam
mendukung pengambilan keputusan suatu lembaga.
Gordon B, Davis,1993). Menurut davis, (2010)
sistem informasi manajemen terdiri dari manusi atau
mesin yang menyatu dengan yang lain dalam
menampilkan informasi untuk menunjang fungsi
operasi, serta pengambilan keputusan disebuah
lembaga. Moekijat (2009) berpendapat bahwa
sistem  informasi ~ manajemen = merupakan
berpendapat bahwa sistem informasi manajemen
kesatuan jaringan berdasarkan prosedur dan
disatukan apabila dipandang perlu dengan maksud
memberikan data yang bersifat intern pengambilan
keputusan dalam rangka mencapai tujuan organisasi.
Sistem informasi manajemen didalam
pelaksanaanya menggunakan beberapa komponen
yaitu (hardware) perangkat keras dan perangkat
lunak (software) komputer, sekumpulan data yang
tersimpan baik.

Gordon

B. Davis menjelaskan bahwa

management information system adalah suatu sistem

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
(Nur Hsb & Khair, 2021)
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baik itu mesin maupun manusia yang saling
terintegritas dan yang bertujuan memberikan
informasi guna menunjang aktivitas manajemen,
mapun operasional serta pengambilan keputusan
disuatu organisasi maupun perusahaan. Leord dalam
Azhar, susanto (2002) menyebutkan bahwa sistem
informasi manajemen mengenai konsep dan
pengenbangannya menyatakn indikator yaitu akurat,
tepat waktu, relevan, lengkap. Azhar Susanto (2004)
juga berpendapat beberapa hal dari indikator sistem
informasi manajemen anatara lain adalah Hardware,
Software, Brainware, Database, Sistem database,

dan Teknologi jaringan komunikasi.

Ketrampilan Kerja

Keterampilan kerja menurut Lian (2003) adalah
kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas
kerjanya. Menurut Irianto  (2010) bahwa
keterampilan kerja merupakan kecakapan praktek
seorang dalam melakukan pekerjaanya.
Keterampilan tersebut tidak hanya berkaitan dengan
keahlian seseorang yang berdifat tangible melainkan
phiysical. Makana keterampilan juga mengacu pada
persoalan mental, motorik, manual , perseptual dan
bahkan sosial. Inverson (2011) juga mengatakan
bahwa selain mengembangkan kemampuan,
keterampilan juga merupakan hal yang diperlukan
juga dibutuhkan dalam mengerjakan tugas dengan
Gordon, (1999)

untuk

mudah dan tepat. Davis

keterampilan adalah ~ kemampuan
mengoperasikan pekerjaan dengan mudah dan tepat.
Nadler,( 1986) keterampilan adalah kegiatan yang
memerlukan praktek atau dapat diartikan sebagai
dari (1976)
keterampilan adalah kapasitas yang dibutuhkan

untuk  melaksanakan  beberapa

implikasi aktivitas. Dunnette,

tugas yang

merupakan pengembangan diri dari hasil training
dan pengalaman yang didapat.

Adapun keterampilan terdiri dari beberapa
indikator menurut Robert Katz dalam Ulber Silalahi
(2002), di mana tergai atas:

a. Keterampilan teknik

b. Keterampilan administrasi

c. Keterampilan sosial

d. Keterampilan konseptual

e. Keterampilan diagnostik

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan denga menggunakan
metode  lapangan  (field research).  Untuk
memperoleh data dalam penelitian ini dimana
peneliti terjun langsung dalam mendapatkan data
ataupun informas. Penelitian ini akan memaparkan
secara intensif mengenai kompetensi sumber daya
dan

keterampilan Kerja terhadap kinerja pegawai pada

manusia, sistem informasi manajemen
Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara. Populasi
penelitian adalah wilayah generalisali seperti : pbyek
dan memiliki

karakteristik yang sudah ditetapkan peneliti untuk

atau subyek yang berkualitas
dipahami dalam menarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini adalah pegawai yang berada
pada Dinas Kominfo di Labuhanbatu Utara. Jumlah
pegawai sebanyak 35 orang. Pada penelitian ini
sampelnya antara lain seluruh pegawai di Dinas
Kominfo Labuhanbatu Utara beranggotakan 35
orang, sehingga penelitian ini disebut penelitian
populasi dikarenakan subyeknya kurang dari 100
orang. Dalam penelitian ini, tehnik pengumpulan
data yang peneliti gunakan dengan memberikan
angket

responden dari obyek penelitian yaitu pegawai Dinas

kuesioner berupa pernyataan  kepada
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Kominfo di labuhanbatu Utara. kuesioner yang
digunakan skala likert’s dengan memberikan tanda
cheklist, mempunyai lima opsi sumber sebagai data
langsung. Teknik analisis data menggunakan analisis

regresi linier berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas
Uji normalitas untuk melihat apakah dalam
dan

independennya memiliki distribusi normal atau

model  regresi,  variabel  dependen
tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Berdasarkan
hasil olahan data menggunakan data SPSS maka di

ketahui uji normalitas menggunakan metode P-Plot

Normal 2.7 Flot of Regressian Standardized Residust
Depanaent Vanabie: KNERIAY)

s

Lxpocted Cum Prak

Sliserved Sum Bruk

Gambar 1. Hasil Pengujian Normalitas

Menurut tampilan chart di atas kita dapat
melihat grafik histrogram maupun grafik plot.
Dimana grafik histrogram memberikan pola
distribusi melonceng kekanan yang artinya adalah
data berdistribusi normal. Selanjutnya, pada gambar
PPlot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati
garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikoleniaritas

adalah sebagai berikut:

Uji Multikoleniaritas bertujuan untuk menguji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat antara variabel independen dengan
melihat nilai VIF (variance inflasi factor) tidak
melebihi 4 atau 5. (Hines dan Montgomery dalam
Azuar Juliandi 2013).

Tabel 1 Pengujian Multikoleniaritas
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 32,786 14,2770

Kompetensi SDM (X)) 1,044 542 785 668 1,939
SIM (X2) 184 305 101 797 1,303
Keterampilan Kerja(X3) 1,075 ,507 ,863 ,665 1,932

a. Dependent Variable: KINERJA(Y)

Sumber: Hasil penelitian 2020

Jika dilihat pada tabel diatas diketahui bahwa
Variabel Kompetensi Sumber Daya Manusia (X)),
Sistem Informasi Manajemen (X3) dan Keterampilan

Kerja (X3) telah terbebas dari multikolinieritas

dimana masing-masing nilai VIF yaitu (X;=1,939),
(X2=1,303), (X5=1,932) <4 atau 5.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
(Nur Hsb & Khair, 2021)
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Uji Heteroskedastisitas

Uji  Heteroskedastisitas  digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya kesamaan varian dari
residual (nilai eror) dari “nilai observasi yang satu
dengan observasi yang lain”. Pengujian ini dilakukan
dengan membandingkan nilai sig dengan nilai
tingkat kesalahan (o = 0,05). Uji heteroskedastisitas
juga dapat dilakukan dengan mengamati grafik
scatterplot hasil analisis program SPSS. Berikut
uraian Uji Heteroskedastisitas penelitian :

Scatterplot
Dependert Variabie: KINERJA

Gambar 2 Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan  output di
diketahui bahwa Titik-titik data penyebar di atas dan
di bawah atau sekitar angka 0, Titik-titik tidak

Scatterplots atas

mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola
bergelombang melebar kemudian menyempit dan
melebar kembali. Penyebaran titik-titik data tidak
berpola Dengan demikian dapat kita simpulkan
bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas,
hingga model regresi yang baik dan ideal dapat

~ terpenuhi.
: § |
£ Uji Parsial (Ujit)
8 ! .o . . . ..
.E Uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah
£ variabel bebas (X) secara ind4idual mempunyai
o
pengaruh yang signifikan atau tidak terhadap
Regression Standardized Predicted Valus Varlabel ter]kat m'
Tabel2Uji T
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 7,437 1,162 3,237 ,026
Kompetensi SDM ,497 28,0 ,578 6,232 ,000
SIM ,344 28,3 ,385 4,130 ,000
Keterampilan Kerja ,178 12,4 ,102 3,218 ,003
a. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil penelitian 2020
0,000 lebih kecil dari o= 0,05.
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja
Kompetensi sumber daya manusia memiliki
Pengaruh Sistem Informasi Manajemen

segnifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
artinya bahwa kompetensi sumber daya manusai
berpengaruh segnifikan terhadap kinerja. Dari tabel
diatas tentang pengaruh kompetensi sumber daya
manusia (X;) terhadap kinerja (Y) diperoleh nilai t
hing 0,232> t wpat 2.0369. dengan probabilitas Sig

Terhadap Kinerja

Sistem informasi manajemen memiliki
segnifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
sistem  informasi

artinya bahwa manajemen

berpengaruh segnifikan terhadap kinerja. Dari tabel
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diatas tentang pengaruh sistem  informasi
manajemen (X») terhadap kinerja (Y) diperoleh nilai
t hiung 4,130> t wpe 2.0369. dengan probabilitas Sig

0,000 lebih kecil dari o= 0,05.

Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap
Kinerja
Keterampilan kerja memiliki segnifikansi

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa

keterampilan kerja berpengaruh segnifikan terhadap

kinerja. Dari tabel diatas tentang pengaruh
keterampilan kerja (X3) terhadap kinerja (Y)
diperoleh nilai t piung 3,218> t what 2.0369. dengan

probabilitas Sig 0,000 lebih kecil dari o= 0,05.

Uji F (Simultan)
Hasil uji secara simultan dapat dilihat dari tabel
dibawah ini :

Tabel 3Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 78,397 3 26,132 56,670 ,000°
Residual 28,346 31 914
Total 106,743 34
Sumber: Hasil penelitian 2020
Berdasarkan dari tabel uji f diketahui bahwa Koefisien Determinasi

terdapat nilai signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikan ini lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa
kompetensi sumber daya manusia, sistem informasi
manajemen dan keterampilan kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja. Jika dibandingkan nilai
Fhiwng dengan Fipl maka dihasilkan 56,670 >2,90
sehingga di simpulkan kompetensi sumber daya
sistem  informasi dan

manusia, manajemen

keterampilan  kerja  berpengaruh positif dan

Uji determinasi ini untuk melihat seberapa
besar sumber daya manusia, sistem informasi
manajemen dan  keterampilan kerja  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen yaitu Kinerja.
Untuk mengetahui besarnya determinasi kompetensi
sumber daya manusia, sistem informasi manajemen
dan keterampilan kerja dalam menjelaskan variasi
variabel dependennya yaitu Kinerja dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

signifikaan terhadap Kinerja.
Tabel 4 Koefisien Determinasi (R-Square)
Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 ,7012 ,687 ,684 ,67623

a. Predictors: (Constant), Keterampilan Kerja , Kompetensi SDM, SIM

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Hasil penelitian 2020

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa
nilai Ryquare adalah sebesar 0,684 atau sama dengan
68,4% artinya bahwa sumber daya manusia, sistem
informasi manajemen dan keterampilan kerja

mampu untuk menjelaskan Kinerja pada Kantor

Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara
adalah sebesar 68,4% dan sisanya 31,6% dijelaskan
oleh variabel bebas yang lainnya yang tidak
diikutsertakan ke dalam model penelitian ini.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
(Nur Hsb & Khair, 2021)
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Pembahasan
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
Terhadap Kinerja

Pengujian hipotesis pengaruh sistem informasi
manajemen  terhadap kinerja memperlihatkan

adanya pengaruh kualitas sistem informasi
manajemen yang positif dan signifikan terhadap
kinerja. Maka semakin tinggi kualitas sistem
informasi manajemen maka kinerja pegawai akan
semakin meningkat. Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh

terhadap kinerja pada Kantor Dinas

mengenai antara sistem informasi
manajemen
Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara yang
menyatakan thitung > ttabel yaitu thitung4,130>
ttabel 2.0369 berada diluar daerah penerimaan Ha
sehingga Ho diterima, hal ini menyatakan bahwa
sistem informasi manajemen berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap kinerja pada
Kantor Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu
Utara.

Hasil penelitian ini relatif sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sukarni dan Eka,
Askafi2(2015) sistem informasi manajemen
berpengaruh Terhadap Kinerja Pegawai Balai Taman
Nasional Bukit Duabelas, hasil penelitian
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia
memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap
kinerja. Begitujuga dengan hasil yang dilakukan
Bali, Tbrahim (2017) menunjukkan bahwa Sistem
Informasi Manajemen berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan di PT Circleka Indonesia
Utama.

Pengaruh Sistem Informasi Manajemen
Terhadap Kinerja

Sistem Informasi Manajemen dimaksudkan

untuk proses pengoptimalan dan pengefisiensian
manajemen pegawai dalam lingkungan pemerintah
daerah melalui sistem pendataan kepegawaian yang
terintegrasi, tertutup, tertib, teratur, transparan dan
aman yang dapat pula memberikan masukan dalam
proses perencanaan, pengembangan,
mutasi/pengangkatan, kesejahteraan, pengedalian
hingga kebijakan terkait mengenai pegawai di
lingkungan Untuk

menyelenggarakan tugas-tugas

pemerintah daerah.
otonomi daerah
tersebut, Kantor Dinas Dinas Kominfo Kabupaten
Labuhanbatu Utaram merlukan teknologi serta data
dan informasi yang relevan, akurat yang mendukung
pengembangan dan prasarana kegiatan pemerintah
agar dapat menyelenggarakan tugas-tugasnya
dengan efektif.Semakin efektifnya kerja para
pegawai dapat menjadikan organisasi semakin
tangguh mencapai tujuan dan berbagai sasarannya.
Dengan semakin jelasnya manfaat teknologi
informasi maka dapat diperoleh bukti bahwa
memang benar informasi telah memberikan
kontribusi bagi pencapaiaan keinginan maupun
masalah yang dihadapi.

Sejalan dengan Hasil penelitian yang dilakukan
Fahry,etal. (2017) menyimpulkan bahwa sistem
informasi manajemen berpengaruh terhadap kinerja
pegawai baik secara parsial maupun simultan.
Johanna Mudjiati (2008) yang menyimpulkan

bahwa variabel sistem informasi manajemen

berpengaruh  positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai, tetapi bertentangan
(2017)  hasil

bahwa

dengan  Rukhviyanti, Novi

penelitiannya  menyimpulkan sistem
informasi manajemen terhadap kinerja pegawai tidak
memiliki pengruh yang signifikan.

Hasil penelitian yang dilakukan Rukhviyanti,
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Novi (2017) memberikan hasil yang berbeda, hasil

penelitiannya  menyimpulkan ~ bahwa  sistem
informasi manajemen terhadap kinerja pegawai tidak

memiliki pengruh yang signifikan.

Pengaruh Keterampilan Kerja Terhadap
Kinerja

Peningkatan kinerja pegawai dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan kualitas pegawai secara
total, mulai dari pegawai dengan kedudukan kerja
terendah sampai pada pegawai yang memegang
jabatan tinggi, baik tidak tetap maupun tetap.Setiap
pegawaiharus mengambil tanggungjawab untuk
memperoleh dan mentransfer pengetahuan pada
bidang pekerjaannya.

Oleh karena itu, setiap pegawai harus memiliki
keterampilan yang merupakan bekal bagi pegawai
dalam bekerja dengan baik, terutama menyangkut
bidang pekerjaan yang membutuhkan keterampilan.
Bisa jadi, keterampilan komputer, mengoperasikan
mesin, atau keterampilan = dalam  bidang
mengoperasikan peralatan kantor yang berhubungan
dengan  pekerjaannya. = Dengan  demikian,
keterampilan bagi pegawai dalam bekerja sangat
penting, terutama dalam meningkatkan kinerjanya

Pengujian  hipotesis  pengaruh  kualitas
keterampilan kerja terhadap kinerja memperlihatkan
adanya pengaruh kualitas keterampilan kerja yang
positif dan signifikan terhadap kinerja. Maka
semakin tinggi keterampilan kerja maka kinerja
pegawai akan semakin meningkat. Berdasarkan hasil
penelitian mengenai pengaruh antara ketetampilan
kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara yang
menyatakan thiung > tabel YAt thiung3,218> tapel 2.

0369 berada diluar daerah penerimaan Ha sehingga

Ho diterima, hal ini menyatakan bahwa
keterampilan kerja berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja pada Kantor Dinas Kominfo
Kabupaten Labuhanbatu Utara.

Hasil penelitian ini relatif sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hasibuan,2010).
Keterampilan kerja berpengaruh Terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil penelitian Dwinta Mayasari (2012)
menunjukkan bahwa penyebab menurunnya kinerja
pegawai di Unit SKK PT Bank Negara Indonesia
diantaranya adalah keterampilan kerja (skill) ind4idu
pegawai dalam mengatasi berbagai  kondisi
permasalahan dan hambatan operasional yang terjadi
pada tahun 2011. Sama halnya dengan penelitian

Kamil( 2015) menyatakan keterampilan ind4idu

berpengaruh  terhadap kinerjanya  dalam
menyelesaikan tugas-tugas.
Pengaruh  Kompetensi  Sumber  daya

Manusia, Sistem Informasi Manajemen, Dan
Keterampilan Kerja Terhadap Kinerja
Mengenai pengaruh antara kompetensi sumber
daya manusai, sistem informasi manajemen, dan
keterampilan kerja terhadap Kinerja pada Kantor
Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara, pada
penelitian ini sudah jelas terbukti ada pengaruh
secara simultan, di mana hasil uji f di dapat nilai
Fhitng > Fuabel yaitu 56,670 > 2,90 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,05. Karena Fijung lebih besar
dari Fipe maka HO di tolak dan Ha di terima artinya
ada pengaruh positif dan signifikan antara
kompetensi sumberdaya manusai, sistem informasi
manajemen, dan keterampilan kerja terhadap Kinerja
Dinas  Kominfo

pada  Kantor Kabupaten

Labuhanbatu Utara.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia
(Nur Hsb & Khair, 2021)
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian
yang sudah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
kompetensi sumber daya manusia (X1) secara
parsial mempunyai pengaruh positif dan sifnifikan
terhadap kinerja pegawai (Y), sistem informasi
manajemen (X2) secara parsial mempunyai
pengaruh positif dan sifnifikan terhadap kinerja
pegawai (Y), keterampilan kerja (X3) secara parsial
mempunyai pengaruh positif dan sifnifikan terhadap
kinerja pegawai (Y). sedangkan secara simultan
diperoleh bahwa kompetensi sumber daya manusia,

sistem informasi manajemn dan keterampilan kerja

berpengaruh positif dan signifikaan terhadap kinerja.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan
tersebut, beberapa saran yang dapat dikemukakan
antara lain adalah pengaruh antara kompetensi
sumber daya manusia terhadap kinerja pada Kantor
Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara,
perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Perubahan sumber
daya manusia yang diberikan kepada pegawai
dianggap sesuai dengan keinginan para pegawai dan
perlu ditingkatkan, diantaranya SDM harus bisa
mengembangkan inovasi dan kreatifitas pegawai
dikantor. Pengaruh antara sistem informasi
manajemen terhadap kinerja pegawai pada Kantor
Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara,
perlu adanyanya system informasi manajemen yang
baik untuk dapat meningkatkan kinerja pegawali,
sechingga dengan sistem informasi manajemn
tersebut pegawai dapat lebih kompeten, misalnya
dalam mengerjakan sebuah tugas. Pengaruh antara
keterampilan kerja terhadap kinerja pada Kantor

Dinas Kominfo Kabupaten Labuhanbatu Utara ,hal

ini menunjukkan bahwa keterampilan kerja dapat
memberikan kebiasaan yang baik untuk pegawai

dalam bekerja
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